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Abstract. Menstrual disorders are identified as one of the main health problems faced by the adolescent population 

in Indonesia. On a global scale, the World Health Organization (WHO) noted that 75% of adolescent girls experience 

menstrual disorders, with approximately 80% of them experiencing menstrual cycle irregularities in the first year 

after menarche. To determine the relationship between nutritional status and menstrual cycles in female students of 

STIKES Widyagama Husada Malang. This study used a quantitative method with a correlational analytical design 

through a cross-sectional approach. The number of samples was determined using the Rule of Thumb formula 

according to Suharsimi Arikunto by taking 15% of the population so that 41 respondents were obtained. Data analysis 

was carried out using the Chi-Square (χ²) test with a 95% confidence level (α = 0.05). The results of the Chi-Square 

test obtained a Chi-Square value with a significance value (p-value) = 0.001 <0.05, so it can be concluded that H0 is 

rejected and H1 is accepted. This means there is a significant relationship between nutritional status and menstrual 

cycles in female students at Widyagama Husada Health College, Malang. The results showed that female students 

with abnormal nutritional status, both undernourished and overnourished, tended to experience irregular menstrual 

cycles compared to those with normal nutritional status. Most female students at Widyagama Husada Health College, 

Malang, had normal nutritional status, but there were still female students with undernourished and overnourished 

status who tended to experience menstrual cycle disorders, particularly oligomenorrhea. 
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Abstrak. Gangguan menstruasi teridentifikasi sebagai salah satu permasalahan kesehatan utama yang dihadapi oleh 

populasi remaja di Indonesia. Pada skala global, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa 75% remaja 

putri mengalami gangguan menstruasi, dengan sekitar 80% di antaranya mengalami ketidakteraturan siklus haid pada 

tahun pertama pasca menarche. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan siklus mentruasi pada mahasiswi 

STIKES Widyagama Husada Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional melalui pendekatan cross sectional .Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Rule of Thumb 

menurut Suharsimi Arikunto dengan pengambilan 15% dari populasi sehingga diperoleh sebanyak 41 responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square (χ²) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05).  Hasil uji Chi-

Square diperoleh nilai Chi-Square dengan nilai signifikansi (p-value) = 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi STIKES Widyagama Husada Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi 

dengan status gizi tidak normal, baik gizi kurang maupun gizi lebih, cenderung mengalami siklus menstruasi yang 

tidak teratur dibandingkan dengan mahasiswi yang memiliki status gizi normal. Sebagian besar mahasiswi STIKES 

Widyagama Husada Malang memiliki status gizi normal, namun masih ditemukan mahasiswi dengan status gizi 

kurang dan lebih yang cenderung mengalami gangguan siklus menstruasi, terutama oligomenore 

 

Kata kunci: Status gizi, siklus menstruasi, gangguan menstruasi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Gangguan menstruasi teridentifikasi sebagai salah satu permasalahan kesehatan utama yang 

dihadapi oleh populasi remaja di Indonesia. Pada skala global, Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mencatat bahwa 75% remaja putri mengalami gangguan menstruasi, dengan sekitar 80% 

di antaranya mengalami ketidakteraturan siklus haid pada tahun pertama pasca menarche Widya 

et al., (2024). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun (2018), prevalensi menstruasi tidak 

teratur pada remaja putri di Indonesia tercatat sebesar 11,7% Kemenkes RI, (2018). Temuan 
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empiris lainnya mengindikasikan tingginya prevalensi gangguan menstruasi pada remaja, 

contohnya ditemukan pada 24,4% perempuan di wilayah Sulawesi Tengah (Revi et al., 2023)  

Temuan lapangan mencatat prevalensi sebesar 62,5% pada remaja putri di Kabupaten 

Cianjur Qomarasari & Mufidaturrosida, (2022), serta 13,3% pada wanita di Jawa Timur. Selain 

itu, studi pendahuluan di Pondok Pesantren Al-Amien Putri 1 Prenduan mengidentifikasi bahwa 

70% santri mengalami gangguan pada siklus menstruasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

gangguan menstruasi merupakan masalah yang sering terjadi dan menuntut perhatian yang lebih 

serius (Purnasari & Illiyya, 2023). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Riskesdas tahun (2018) prevalensi remaja 

Indonesia berusia 16-18 tahun dengan status gizi sangat kurus mencapai 1,4%, kurus 6,7%, gemuk 

9,5%, dan obesitas 4,0% di Provinsi Jawa Tengah. Temuan dari studi kasus awal Phinta (2024) 

menunjukkan bahwa remaja perempuan dengan status gizi baik mengalami menstruasi teratur 

sebanyak 33,3%, sedangkan remaja perempuan dengan status gizi tidak baik mengalami 

menstruasi tidak teratur sebanyak 53,33% (Phinta, 2024). 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025 di Kampus 

STIKES Widyagama Husada Malang terhadap beberapa mahasiswi, diperoleh bahwa sebagian 

besar mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. Selain itu, ditemukan adanya variasi status 

gizi, mulai dari kurus, normal, hingga overweight. Beberapa mahasiswi dengan status gizi tidak 

normal cenderung mengalami keterlambatan menstruasi atau siklus yang tidak teratur. Faktor lain 

yang ditemukan meliputi pola makan yang tidak seimbang, aktivitas fisik, serta stres akademik 

yang dapat memengaruhi kondisi tersebut. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena secara khusus mengkaji hubungan antara status 

gizi dengan siklus menstruasi pada mahasiswi di lingkungan STIKES Widyagama Husada 

Malang, yang masih terbatas dilakukan pada populasi tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bukti berdasarkan hasil penelitian langsung mengenai pentingnya menjaga 

status gizi yang optimal guna mendukung keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Desain penetilian analitik koralasi 

dengan pendekatan cross sectional. Desain analitik koralasi bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen tanpa memberikan perlakuan atau intervensi 

kepada responden. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah status gizi, sedangkan 

variabel dependen adalah siklus menstruasi pada mahasiswi keperawatan. Pendekatan cross 

sectional digunakan karena pengukuran variabel dilakukan dalam waktu yang bersamaan pada satu 

periode pengamatan sehingga lebih efisien dari segi waktu dan biaya. Penelitian dilaksanakan pada 
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bulan April 2026 di Kampus STIKES Widyagama Husada Malang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswi STIKES Widyagama Husada Malang sebanyak 274 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Rule of Thumb menurut Suharsimi Arikunto dengan pengambilan 15% dari 

populasi sehingga diperoleh sebanyak 41 responden. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peneliti sebagai instrumen utama dengan alat 

ukur berupa Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk mengukur status gizi dan lembar checklist untuk 

menilai siklus menstruasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan proporsi variabel penelitian seperti 

status gizi, siklus menstruasi, serta karakteristik responden. Selanjutnya, analisis bivariat 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan siklus menstruasi menggunakan uji 

Chi-Square (χ²) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

3 

17 

10 

6 

1 

2 

8 

44 

26 

15 

2 

5 

Semester   

Semester 2 

Semester 4 

Semester 6 

20 

10 

9 

51 

26 

23 

Lama Menstruasi 

< 3 hari 

3–7 hari 

> 7 hari 

4 

29 

6 

10 

75 

15 

Keluhan Menstruasi   

Ada keluhan 

Tidak ada keluhan 
33 

6 

85 

15 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 19 tahun sebanyak 17 orang (44%), diikuti usia 20 tahun sebanyak 10 

orang (26%), usia 21 tahun sebanyak 6 orang (15%), usia 18 tahun sebanyak 3 orang (8%), 

usia 23 tahun sebanyak 2 orang (5%), dan usia 22 tahun sebanyak 1 orang 
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(2%).Berdasarkan tingkat semester, sebagian besar responden berada pada semester 2 

sebanyak 20 orang (51%), sedangkan responden pada semester 4 sebanyak 10 orang (26%), 

dan semester 6 sebanyak 9 orang (23%). Berdasarkan lama menstruasi, sebagian besar 

responden mengalami menstruasi selama 3–7 hari sebanyak 29 orang (75%), sedangkan 

responden yang mengalami menstruasi lebih dari 7 hari sebanyak 6 orang (15%), dan yang 

mengalami menstruasi kurang dari 3 hari sebanyak 4 orang (10%). Berdasarkan keluhan 

menstruasi, sebagian besar responden mengalami keluhan menstruasi sebanyak 33 orang 

(85%), sedangkan responden yang tidak mengalami keluhan menstruasi sebanyak 6 orang 

(15%). Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 19 tahun, 

berada pada semester 2, memiliki lama menstruasi 3–7 hari, dan mengalami keluhan 

selama menstruasi. 

2) Distribusi Frekuensi Status Gizi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Mahasiswi 

STIKES Widyagama Husada Malang 

Status Gizi Frekuensi Persentase 

Kurang 

Normal 

Lebih 

14 

18 

7 

36% 

46% 

18% 

Jumlah 39 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status 

gizi normal sebanyak 18 orang (46%), sedangkan sebagian kecil responden memiliki status 

gizi lebih sebanyak 7 orang (18%). 

Tabel 3. Distribusi Siklus Menstruasi Mahasiswi STIKES 

Widyagama Husada Malang 

Siklus Menstruasi Frekuensi Persentase 

Polimenore 

Normal 

Oligomenore 

8 

14 

17 

20% 

36% 

44% 

Jumlah 39 100% 

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

oligomenore sebanyak 17 orang (44%), sedangkan sebagian kecil responden mengalami 

polimenore sebanyak 8 orang (20%).  

3) Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 4 Hubungan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi pada Mahasiswi Stikes 

Widyagama Husada Malang 
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Status Gizi 
SIKLUS MENSTRUASI 

Polimenore Normal Oligomenore Total p-value 

Kurang 5 0 9 14 

0,001 
Normal 1 14 3 18 

Lebih 2 0 5 7 
Obesitas I 0 0 0 0 

 8 14 17 39  

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 8 responden yang mengalami 

polimenore, mayoritas memiliki status gizi kurang sebanyak 5 responden. Dari 14 

responden dengan siklus menstruasi normal, mayoritas memiliki status gizi normal 

sebanyak 14 responden. Sementara itu, dari 17 responden yang mengalami oligomenore, 

mayoritas memiliki status gizi kurang sebanyak 9 responden. Hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai Chi-Square dengan nilai signifikansi (p-value) = 0,001 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan siklus menstruasi pada mahasiswi STIKES 

Widyagama Husada Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi dengan 

status gizi tidak normal, baik gizi kurang maupun gizi lebih, cenderung mengalami 

siklus menstruasi yang tidak teratur dibandingkan dengan mahasiswi yang memiliki 

status gizi normal. 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

status gizi normal sebanyak 18 responden (46%), sedangkan responden dengan status gizi 

kurang sebanyak 14 responden (36%) dan status gizi lebih sebanyak 7 responden (18%). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi memiliki status gizi yang baik, namun 

masih terdapat responden dengan status gizi tidak normal baik gizi kurang maupun gizi lebih.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang akan memiliki status gizi yang baik, 

apabila asupan gizinya sesuai dengan kebutuhan tubuh, berat badan dan tinggi badannya juga 

seimbang. Asupan zat gizi yang tidak mencukupi dalam makanan dapat menyebabkan 

terjadinya malnutrisi atau IMT kurang, sebaliknya orang yang memiliki asupan gizi yang 

berlebih akan mengalami IMT lebih bahkan Obesitas. Jadi status gizi merupakan gambaran 

individu bagaimana mengontrol pola makan hariannya. Menurut Putra dan Apsari (2021), 

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk remaja yang 

diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan. Status gizi juga didefinisikan sebagai status 

kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien (Putra 

dan Apsari 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 
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oligomenore sebanyak 17 responden (44%), sedangkan responden yang mengalami siklus 

menstruasi normal sebanyak 14 responden (36%) dan polimenore sebanyak 8 responden (20%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswi yang mengalami gangguan 

siklus menstruasi.  

Faktor yang dapat memengaruhi siklus menstruasi adalah status gizi. Berdasarkan hasil 

penelitian pada Tabel 5.6 menunjukkan bahwa responden dengan status gizi normal sebagian 

besar memiliki siklus menstruasi normal, sedangkan responden dengan status gizi kurang dan 

status gizi lebih lebih banyak mengalami siklus menstruasi tidak normal, terutama oligomenore. 

Menurut peneliti, status gizi sangat berpengaruh terhadap keseimbangan hormon reproduksi 

dalam tubuh. Mahasiswi dengan status gizi normal cenderung memiliki keseimbangan hormon 

estrogen dan progesteron yang lebih baik sehingga proses ovulasi dan menstruasi dapat 

berlangsung secara teratur. Sebaliknya, status gizi yang tidak normal dapat mengganggu 

keseimbangan hormon reproduksi sehingga menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak 

teratur. 

Selain status gizi, faktor lain yang dapat memengaruhi siklus menstruasi adalah stres. 

Aktivitas akademik yang padat seperti tugas kuliah, ujian, praktik akademik, dan kurangnya 

waktu istirahat dapat menyebabkan mahasiswi mengalami stres. Kondisi stres dapat 

meningkatkan hormon kortisol yang dapat mengganggu kerja hormon reproduksi sehingga 

proses menstruasi menjadi tidak teratur. Stres yang berlangsung dalam waktu lama dapat 

menyebabkan keterlambatan menstruasi maupun perubahan jarak siklus menstruasi. Faktor 

berikutnya adalah pola hidup dan aktivitas fisik. Mahasiswi sering memiliki pola hidup yang 

kurang sehat seperti tidur larut malam, kurang olahraga, konsumsi makanan cepat saji, dan pola 

makan yang tidak teratur. Kebiasaan tersebut dapat memengaruhi metabolisme tubuh dan 

keseimbangan hormon reproduksi. Aktivitas fisik yang terlalu berat maupun terlalu rendah juga 

dapat memengaruhi produksi hormon estrogen dan progesteron sehingga siklus menstruasi 

menjadi tidak normal (Revi et al., 2023).  

Tingginya kejadian oligomenore pada mahasiswi STIKES Widyagama Husada Malang 

dapat dipengaruhi oleh kondisi status gizi yang tidak normal, aktivitas akademik yang padat, 

pola hidup yang kurang sehat, serta stres yang dialami responden. Oleh karena itu, penting bagi 

mahasiswi untuk menjaga pola makan bergizi seimbang, melakukan aktivitas fisik yang cukup, 

mengelola stres, serta menjaga pola istirahat agar siklus menstruasi tetap normal dan kesehatan 

reproduksi dapat terjaga dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan status gizi normal 

sebagian besar mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 14 responden. Sementara itu, 
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responden dengan status gizi kurang dan status gizi lebih lebih banyak mengalami siklus 

menstruasi tidak normal, terutama oligomenore. Dari 17 responden yang mengalami 

oligomenore, sebagian besar memiliki status gizi kurang sebanyak 9 responden. Selain itu, dari 

8 responden yang mengalami polimenore, mayoritas juga memiliki status gizi kurang sebanyak 

5 responden. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswi STIKES Widyagama Husada Malang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa status gizi memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan hormon reproduksi yang berpengaruh terhadap keteraturan siklus menstruasi. 

Mahasiswi dengan status gizi normal cenderung memiliki keseimbangan hormon estrogen dan 

progesteron yang baik sehingga proses ovulasi dan menstruasi berlangsung secara normal. 

Sebaliknya, mahasiswi dengan status gizi kurang maupun status gizi lebih lebih berisiko 

mengalami gangguan siklus menstruasi akibat ketidakseimbangan hormon reproduksi dalam 

tubuh. 

Pada responden dengan status gizi kurang, tubuh mengalami kekurangan asupan energi 

dan cadangan lemak sehingga dapat mengganggu produksi hormon gonadotropin yang 

berfungsi dalam proses ovulasi. Penurunan produksi hormon tersebut dapat menyebabkan 

proses pematangan sel telur menjadi terganggu sehingga siklus menstruasi menjadi lebih 

panjang atau terjadi oligomenore. Selain itu, kekurangan zat gizi tertentu seperti protein, zat 

besi, dan lemak juga dapat memengaruhi fungsi hormon reproduksi pada wanita (Revi et al., 

2023). Sementara itu, pada responden dengan status gizi lebih terjadi peningkatan jumlah 

jaringan lemak tubuh yang dapat memengaruhi produksi hormon estrogen secara berlebihan. 

Ketidakseimbangan hormon tersebut dapat mengganggu proses ovulasi sehingga menstruasi 

menjadi tidak teratur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa status gizi yang tidak normal, baik 

gizi kurang maupun gizi lebih, sama-sama dapat menyebabkan gangguan pada siklus 

menstruasi. 

4) KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswi STIKES 

Widyagama Husada Malang memiliki status gizi normal, namun masih ditemukan mahasiswi 

dengan status gizi kurang dan lebih yang cenderung mengalami gangguan siklus menstruasi, 

terutama oligomenore. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

status gizi dengan siklus menstruasi pada mahasiswi dengan nilai p-value = 0,001 (p<0,05), 

sehingga status gizi berperan terhadap keteraturan siklus menstruasi.peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta 
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menambahkan variabel lain seperti aktivitas fisik, tingkat stres, pola tidur, dan faktor hormonal 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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